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LAMPIRAN



Lampiran 1. Identitas Peternak pada Strategi Peningkatan Peran Penyuluh Dalam Pengolahan
limbah di Desa Masago, Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone

Tingkat Tanggungan
No Nama Umur pendidikan keluarga Lama Beternak Pekerjaan
1 M. saleh Dg sila 29 SMA 5 2 Petani/peternak
2  Syamsu alam 39 SMP 5 2 wiraswasta
3 Ja'la Dg mangung 47 SMA 4 10 Petani/peternak
4  Andibaso 17 SMA 0 3 Sopir mobil
5 JDg sanre 52 SMA 4 3 Petani/peternak
6  Nurhiyat 37 SMA 2 18 Petani/peternak
7 M Dg Tutu 55 Sarjana 4 5 wiraswasta
8 S Dg Nuru 31 Tidak ada 4 17 Petani/peternak
9 T Dg Sija 25 SMA 2 9 wiraswasta
10 S Dg Rala 51 Sarjana 5 3 Petani/peternak
11  Hasan Dg Nai 41 SMA 5 2 Petani/peternak
12 R Dg Nanring a7 SMP 5 2 Petani/peternak
13 Syaharuddin 43 SD 3 1 Sopir mobil
14 Yunusimpo 50 SD 5 15 Petani/peternak
15 Usman Dg Rapi 31 SMA 3 18 Petani/peternak
16 H.Ola 24 SMA 3 13 Petani/peternak
17 C Dg Nyomba 52 SMA 6 20 Petani/peternak
18 M Dg Lurang 20 SMP 3 12 wiraswasta
19 Dg Ratte 24 SMA 2 11 Petani/peternak
20 S Dg Sarro 31 SMA 3 20 Petani/peternak
21 C DgJalling 25 SMA 0 2 Petani/peternak
22 K Dg Buang 29 SMA 2 4 Petani/peternak
23  syaharuddin Dg Sau 30 SMA 3 11 Petani/peternak
24 B Dg Nompo 23 SMA 4 11 wiraswasta
25  Andi Asrirusli Noki 31 Sarjana 3 14 Petani/peternak
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian |

KUESIONER PENELITIAN |

“STRATEGI PENGOLAHAN LIMBAH (FESES) SAPI POTONG DI DESA
MASAGO KECAMATAN PATIMPENG KABUPATEN BONE”

OLEH : MUSTAINAH
NIM 1012191006
Responden yang terhormat,

Saya adalah mahasiswa Peternakan Universitas Hasanuddin yang
sedang melakukan penelitian untuk melengkapi proses penulisan tesis. Oleh
karena itu, saya memohon kesediaan bapak/ibu/saudara/saudari meluangkan
waktunya untuk mengisi kuesioner yang saya bagikan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hambatan dalam dalam
pegolahan limbah (feses) sapi potong di Desa Masago Kecamatan
Patimpeng Kabupaten Bone. Atas bantuan dan kerjasamanya, saya

mengucapkan terima kasih.
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l. Identitas Responden
Nama :
Umur :
Jenis Kelamin :
Alamat :
Pendidikan :
Pekerjaan :
Jumlah atau Populasi Ternak :

Nomor Telepon :

73



Il. Kuesioner | (Pertama)

Tolong tuliskan pada lembar isian (form) yang telah disediakan,
hambatan dalam pendampingan dalam pegolahan sapi potong di desa
masago kecamatan patimpeng kabupaten bone

Jawban :
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian I

KUESIONER PENELITIAN I

“‘STRATEGI DALAM PEGOLAHAN LIMBAH (FESES) SAPI POTONG DI
DESA MASAGO KECAMATAN PATIMPENG KABUPATEN BONE”

OLEH : MUSTAINAH

NIM 1012191006

Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan
jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data
yang diperlukan. Baik tidaknya penilaian ini tergantung dari kejujuran dan
ketepatan yang digunakan dalam mengidentifikasi dan menilai hambatan
dalam pegolahan limbah (feses) sapi potong di Desa Masago Kecamatan
Patimpeng Kabupaten Bone

Nama Responden : .......c.ccoiiiiiiicviniverceeeenen

Pilihlah kategori yang menurut anda merupakan hambatan dalam pegolahan limbah
(feses) sapi potong di Desa Masago Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone. Pada

masing-masing kategori pilinlah karateristik mana yang paling mendorong dan
berilah nilai dari yang terendah ke yang tertinggi yakni angka 1 sampai 5.

No Kategori Nilai
Jawaban

Insentif penyuluh
Adopsi Teknologi yang masih kurang
Biaya yang Mahal
Jarak Lokasi
Sarana Penyuluhan
Partisipasi peternak
Jaringan pasar masih kurang
Keterangan:

Sangat baik =5

Baik =

Cukup Baik =3

Kurang Baik =2

Tidak Baik =1

N OO W NP
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 1l

KUISIONER PENELITIAN Il

“STRATEGI PEGOLAHAN LIMBAH (FESES) SAPI POTONG DI DESA
MASAGO KECAMATAN PATIMPENG KABUPATEN BONE”
OLEH : MUSTAINAH
NIM 1012191006

Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan
jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data
yang diperlukan. Baik tidaknya penilaian ini tergantung dari kejujuran dan
ketepatan yang digunakan dalam mengidentifikasi dan menilai hambatan
dalam pegolahan limbah (fese) sapi potong di Desa Masago Kecamatan
Patimpeng Kabupaten Bone

Nama Responden : .......c.cceeiiiiiiciiiinencceeens

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner terdahulu telah diperoleh 7 kategori

jawaban dari ke 7 kategori jawaban tersebut didapatkan 5 yang tertinggi,
dankami mengharapkan bapak/ibu memberikan nilai dari 5 kategori

jawaban sebagai
hambatan dalam pendampingan dalam pegolahan sapi potong di Desa Masago

Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone, dengan memberikan nilai untuk
yang paling mendorong yakni nilai (3), sampai nilai yang kurang
mendorong yakni (1).

No Kategori Nilai
Jawaban

Adopsi Teknologi yang masih kurang

Biaya yang Mahal

Sarana Penyuluhan

Partisipasi peternak

Jaringan pasar masih kurang

QW N

Keterangan:
Baik =3
Sedang =2
Kurang Baik =1
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Lampiran 4. Jawaban Kuesioner Tahap |

No Nama Peternak Kategori Hambatan Ket
Insentif penyuluh 1
1 M. Saleh Dg Sila Adopsi Teknologi yang masih kurang 2
P Syamsu Alam Biaya yang Mahal 3
Jarak Lokasi 4
3 Ja'la Dg Mangung Sarana Penyuluhan 5
Partisipasi peternak 6
4 J. Dg Sanre Jaringan pasar masih kurang 7
5 Nurhiyat Biaya yang Mahal 3
Jaringan pasar masih kurang 7
Insentif penyuluh 1
6 M. Dg. Tutu Adopsi Teknologi yang masih kurang 2
7 S. Dg. Nuru Partisipasi peternak 6
8 T. Dy Sija Jaringan pasar masih kurang 7
Insentif penyuluh 1
9 S. Dg. Rala Adopsi Teknologi yang masih kurang 2
10 Hasan Dg Nai Biaya yang Mahal 3
Insentif penyuluh 1
11 R. Dg. Nanring Adopsi Teknologi yang masih kurang 2
Jaringan pasar masih kurang 7
12 Syaharuddin Partisipasi peternak 6
13 Yunus Limpo Jaringan pasar masih kurang 6
Biaya yang Mahal 3
14 Usman Dg Rapi Partisipasi peternak 6
15 H. Ola Biaya yang Mahal 3
16 C.Dg Nyomba Jaringan pasar masih kurang 7
17 M. Dg Lurang Partisipasi peternak 6
Jaringan pasar masih kurang 7
18 Dg. Ratte Sarana Penyuluhan 5
19 S. Dg. Sarro Partisipasi peternak 6
Biaya yang Mahal 3
20 C. Dg. Jalling Jarak Lokasi 4
Jaringan pasar masih kurang 7
21 K. Dg Buang Jarak Lokasi 4
Insentif penyuluh 1
i Partisipasi peternak 6
22 Syaharuddin Dg Sau Adopsi Teknologi yang masih kurang 2
Biaya yang Mahal 3
23 B. dg Nompo Jarak Lokasi 4
2 Ramli Dg Ngeppe Jaringan pasar masih kurang 7
Partisipasi peternak 6
25 Rusli Noki Jarak Lokasi 4
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Keterangan :

NooswNE

Insentif penyuluh

Adopsi Teknologi yang masih kurang
Biaya yang Mahal

Jarak Lokasi

Sarana Penyuluhan

Partisipasi peternak

Jaringan pasar masih kurang
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Lampiran 5. Jawaban Kuesioner Tahap Il

Hambatan dalam pengolahan limbah
No Nama Responden (feses) sapi
potong
1 2 3 4 5 6 7
1 | M. Saleh Dg Sila 1 3 4 2 5
2 | Syamsu Alam 2 5 1 3 4
3 | Ja'la Dg Mangung 1 3 4 2 5
4 | J. Dg Sanre 1 2 3 4 5
5 | Nurhiyat 3 2 1 5 4
6 | M. Dg.Tutu 2 5 1 3 4
7 | S. Dg. Nuru 2 3 4 5 1
8 | T. Dg Sija 4 5 1 3 2
9 | S. Dg. Rala 1 2 3 4 5
10 | Hasan Dg Nai 2 1 3 5 4
11 | R. Dg. Nanring 3 1 2 4 5
12 | Syaharuddin 2 1 3 5 4
13 | Yunus Limpo 1 3 5 4 2
14 | Usman Dg Rapi 3 2 1 4 5
15 | H. Ola 1 2 3 4 5
16 | C.Dg Nyomba 1 3 4 2 5
17 | M. Dg Lurang 4 5 1 3 2
18 | Dg. Ratte 1 3 4 2 5
19 | S. Dg. Sarro 3 2 1 5 4
20 | C. Dg. Jalling 3 2 1 4 5
21 | K. Dg Buang 1 3 4 2 5
22 | Syaharuddin Dg Sau 2 1 3 5 4
23 | B. dg Nompo 3 2 1 4 5
24 | Ramli Dg Ngeppe 1 2 3 4 5
25 | Rusli Noki 4 5 1 3 2
Jumlah 18 58 74 32 70 82 41
Rankin *4 *2 *3 *1 *5
g

Keterangan :* = posisi ranking

Ranking Kategori Hambatan:

*1= Partisipasi peternak

*2= Biaya yang Mahal

*3= Sarana Penyuluhan

*4= Adopsi Teknologi yang masih kurang
*5= Jaringan pasar masih kurang
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Lampiran 6. Jawaban Kuesioner Tahap Il

Hambatan dalam Pengolahan limbah (feses) sapi potong
No Nama Responden Partisipasi f;%a Sarana TeknAo?c())giS)i/ang Jaringan pasar
peternak Mahal Penyuluhan masih kurang masih kurang

1 M. Saleh Dg Sila 3 2 1
2 Syamsu Alam 1 2
3 Ja’la Dg Mangung 1 2 3
4 J. Dg Sanre 2 3 1
5 Nurhiyat 3 1 2
6 M. Dg.Tutu 2 1 3
7 S. Dg. Nuru 1 2 3
8 T. Dg Sija 3 2 1
9 S. Dg. Rala 1 2 3
10 Hasan Dg Nai 2 1 3
11 R. Dg. Nanring 3 2 1
12 Syaharuddin 3 2 1
13 Yunus Limpo 3 1 3
14 Usman Dg Rapi 3 1 2
15 H. Ola 3 2 1
16 C.Dg Nyomba 2 3 1
17 M. Dg Lurang 3 2 1
18 Dg. Ratte 3 1 2
19 S. Dg. Sarro 3 1 2
20 C. Dg. Jalling 3 2 1
21 K. Dg Buang 3 2 1
22 Syaharuddin Dg Sau 1 2 3
23 B. dg Nompo 3 1 2
24 Ramli Dg Ngeppe 2 3 1
25 Rusli Noki 3 2 1

Jumlah 45 37 18 16 32

Ranking *1 *2 *3

Keterangan :* = posisi ranking
Nilai Scoring:

Baik =3
Sedang =2
Kurang baik =1

Ranking Kategori Hambatan:
*1= Partisipasi peternak
*2= Biaya yang Mahal

*3= Jaringan pasar masih kurang
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